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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran sektor informal pempek sebagai strategi ketahanan 

ekonomi rumah tangga. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian literatur sistematis 

terhadap 32 jurnal ilmiah, penelitian mengkaji kontribusi usaha pempek terhadap pendapatan rumah 

tangga, pola pengelolaan usaha, serta faktor yang mempengaruhi ketahanan ekonomi pelaku usaha. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa usaha pempek skala rumah tangga menjalankan lima strategi 

ketahanan utama: diversifikasi produk dan pasar, manajemen keuangan terintegrasi, pemanfaatan 

modal sosial dan jaringan komunitas, penyerapan tenaga kerja keluarga, serta adaptasi pemasaran 

digital. Faktor pendukung ketahanan meliputi kuatnya identitas budaya pempek, modal sosial komunitas, 

dan dukungan kebijakan UMKM pemerintah daerah. Sementara faktor penghambat mencakup 

keterbatasan modal, persaingan ketat, rendahnya literasi keuangan, dan fluktuasi harga bahan baku. 

Penelitian menyimpulkan bahwa sektor informal pempek merupakan sistem ketahanan sosial-ekonomi 

berbasis budaya yang memerlukan kebijakan pemberdayaan yang holistik dan gender-responsif. 
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PENDAHULUAN  

Sektor informal merupakan bagian 

penting dalam struktur perekonomian 

Indonesia. Dinamika sektor informal 

perkotaan terus berkembang dan menunjukkan 

fleksibilitas tinggi dalam merespons 

perubahan ekonomi (Pambudi, D. & Fauziyah, 

2023). UMKM yang sebagian besar berada di 

sektor informal menyerap lebih dari 97% 

tenaga kerja nasional dan berkontribusi lebih 

dari 60% terhadap PDB (Marlinah, 2020). 

Perkembangan UMKM juga terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

nasional (Kurniawan, C. & Adji, 2023) serta 

dipandang sebagai pilar utama pembangunan 

ekonomi karena kemampuannya mendorong 

pemerataan pendapatan (Aliyah, 2022). 

Di Kota Palembang, pempek tidak 

hanya menjadi makanan khas, tetapi juga 

identitas budaya sekaligus sumber 

penghidupan bagi ribuan rumah tangga. 

Dalam perspektif ekonomi kreatif, pempek 

diposisikan sebagai ikon budaya bernilai 

ekonomi tinggi (Ejarah, 2022). UMKM 

pempek terbukti berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah (Adelia, 2025). 

Sebagian besar usaha ini berbentuk usaha 

rumahan berbasis keluarga yang diwariskan 

secara turun-temurun. 

Ketahanan usaha informal berbasis 

keluarga terbukti kuat, terutama saat krisis 

seperti pandemi COVID-19 (Hanoatubun, 

2020; Sugiri, 2020). Kemampuan adaptasi 

dan fleksibilitas menjadi faktor utama 

keberlanjutan usaha (Amri, A. & Kristoforus, 

2021; Hardilawati, 2020). Secara teoretis, 

ketahanan ekonomi rumah tangga dipahami 

sebagai kapasitas untuk bertahan dan 
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beradaptasi terhadap tekanan ekonomi 

(Cahyawan, W. & Machdum, 2020). 

Diversifikasi modal penghidupan dan 

manajemen keuangan yang baik memperkuat 

resiliensi keluarga (Arifin & Trinugraha, 

2021; Mustika, Herawati, & Muflikhati, 

2023). Selain itu, peran ganda perempuan 

dalam usaha informal turut berkontribusi 

signifikan terhadap ketahanan ekonomi 

keluarga meskipun berpotensi menimbulkan 

beban ganda (Farida, M. & Hidayat, 2022; 

Labuapi & Lombok, 2024). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode kajian literatur 

sistematis (systematic literature review). 

Metode ini dipilih untuk menganalisis dan 

mensintesis berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang relevan dengan sektor informal pempek 

sebagai strategi ketahanan ekonomi rumah 

tangga.  

Sumber data dalam penelitian ini berupa 

artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional 

yang diperoleh melalui penelusuran database 

Google Scholar, SINTA, dan portal jurnal 

terindeks lainnya. Artikel yang dikaji 

dipublikasikan dalam rentang tahun 2020–

2025 dan memiliki keterkaitan langsung 

dengan tema sektor informal, UMKM kuliner, 

ketahanan ekonomi rumah tangga, dan modal 

sosial. Berdasarkan proses seleksi 

menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi, 

diperoleh 32 artikel yang memenuhi syarat 

untuk dianalisis. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui studi dokumentasi dengan tahapan 

identifikasi, klasifikasi, dan seleksi literatur 

berdasarkan kata kunci tertentu seperti 

“sektor informal”, “UMKM pempek”, 

“ketahanan ekonomi rumah tangga”, dan 

“modal sosial”. 

Analisis data menggunakan teknik 

analisis isi (content analysis) dengan langkah-

langkah reduksi data, kategorisasi tematik, 

interpretasi, serta penarikan sintesis 

konseptual. Proses analisis dilakukan dengan 

mengelompokkan temuan penelitian ke dalam 

tema-tema utama seperti strategi ketahanan, 

faktor pendukung, faktor penghambat, dan 

model ketahanan ekonomi berbasis budaya. 

Melalui pendekatan ini, penelitian 

menghasilkan pemetaan konseptual mengenai 

pola ketahanan ekonomi pelaku usaha 

pempek dalam konteks sosial-budaya Kota 

Palembang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan sintesis kajian literatur, 

usaha pempek rumahan di Palembang 

sebagian besar dikelola perempuan berusia 

35–55 tahun bersama anggota keluarga, pola 

yang konsisten dengan temuan sebelumnya 

(Farida, M. & Hidayat, 2022). Usaha ini 

umumnya diwariskan secara turun-temurun 

dengan resep keluarga sebagai modal budaya 

yang tidak ternilai. Skala produksi bervariasi 

dari 5–20 kg (usaha kecil) hingga 20–100 kg 

ikan per hari (usaha menengah). Modal awal 

mayoritas bersumber dari tabungan pribadi 

(62%), bantuan keluarga (28%), dan 

pinjaman komunitas (10%). Pola pemasaran 

mencakup penjualan langsung, titipan ke 

warung, pasokan ke institusi, serta platform 

digital yang terus berkembang (Dwiyanti, M. 

& Trimurni, 2022). 
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Usaha pempek memberikan kontribusi 

nyata terhadap pendapatan keluarga dan dalam 

banyak kasus menjadi sumber utama yang 

menopang kebutuhan dasar hingga biaya 

pendidikan anak (Adelia, 2025; Femiza, 

2024). Secara agregat, akumulasi kontribusi 

UMKM seperti pempek membentuk penopang 

penting pendapatan nasional (Kurniawan, C. 

& Adji, 2023). Usaha pempek juga melibatkan 

seluruh anggota keluarga secara organik, 

dengan perempuan menangani produksi dan 

laki-laki menangani distribusi, sehingga 

menciptakan pembagian kerja yang efisien 

sekaligus memperkuat kohesi keluarga 

(Candrakuncaraningsih, 2020; Labuapi & 

Lombok, 2024). 

Bisnis kuliner home industry memiliki 

fungsi sosial yang melampaui dimensi 

ekonomi, yakni menjadi ruang reproduksi 

nilai keluarga, tradisi kuliner, dan solidaritas 

komunitas (Rismayanti, 2023). Usaha 

informal berbasis keluarga terbukti lebih tahan 

terhadap guncangan ekonomi dibandingkan 

usaha formal berskala sama (Hardilawati, 

2020; Sugiri, 2020). Ketahanan keluarga yang 

dibangun melalui usaha informal berfungsi 

sebagai bentuk intervensi sosial terhadap 

tekanan ekonomi (Permatasari, 2025). 

Hasil kajian mengidentifikasi lima 

strategi ketahanan utama pelaku usaha 

pempek. Pertama, diversifikasi produk dan 

pasar, termasuk inovasi pempek berbahan nasi 

sebagai respons terhadap fluktuasi harga ikan 

serta digitalisasi untuk memperluas pasar 

(Budiarto, 2022; Marnisah, 2020). Kedua, 

manajemen keuangan terintegrasi melalui 

pembentukan tabungan usaha, pengelolaan 

piutang-hutang komunitas, pemanfaatan 

arisan, dan manajemen risiko keuangan 

(Fitriana, A. & Nugroho, 2022; Haryani, R. & 

Sari, 2021). Ketiga, pemanfaatan modal sosial 

dan jaringan komunitas yang mempermudah 

akses informasi, bahan baku, modal informal, 

dan distribusi (Sugiri, 2020). Keempat, 

adaptasi terhadap tekanan ekonomi eksternal 

melalui fleksibilitas operasional dan 

repositioning produk (Amri, A. & 

Kristoforus, 2021). Kelima, integrasi program 

dukungan pemerintah seperti sertifikasi halal 

serta pelatihan pencatatan keuangan dan 

digitalisasi usaha (Putra, A., Wahyudi, T. & 

Setiawan, 2025; Widiati & Azkia, 2023). 

Terdapat empat faktor pendukung 

utama ketahanan ekonomi pelaku usaha 

pempek, yaitu identitas dan ekuitas budaya 

yang menciptakan loyalitas konsumen tinggi 

dan permintaan stabil (Ejarah, 2022),  modal 

sosial komunitas yang menyediakan sistem 

dukungan mutual (Sari & Nugroho, 2022), 

fleksibilitas operasional yang memungkinkan 

adaptasi cepat terhadap perubahan pasar, serta 

dukungan kebijakan pemerintah daerah yang 

mengakui pempek sebagai produk unggulan 

(Arwisu, 2021; Dwiyanti, M. & Trimurni, 

2022). 

Sebaliknya, lima faktor penghambat 

teridentifikasi, yaitu keterbatasan akses modal 

formal (Andriati, L. & Susanti, 2024), 

rendahnya literasi keuangan yang 

menghambat pemisahan keuangan usaha dan 

keluarga (Manurung, 2023),  fluktuasi harga 

ikan sebagai risiko permanen, meningkatnya 

persaingan dari pelaku baru dan merek 

nasional, serta keterbatasan kapasitas 

manajerial tanpa perencanaan strategis yang 

terstruktur (Pratiwi, I. & Wahyudin, 2023). 
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Model ketahanan ekonomi usaha 

pempek rumahan bersifat dinamis dan 

berlapis. Kelima modal dalam Sustainable 

Livelihood Framework modal manusia, sosial, 

alam, fisik, dan finansialber interaksi dengan 

konteks sosial-budaya pempek untuk 

menghasilkan strategi penghidupan yang 

adaptif. Ketahanan tidak ditentukan oleh satu 

faktor tunggal, melainkan oleh kualitas dan 

keseimbangan antar-modal yang diperkuat 

oleh identitas budaya dan modal sosial 

komunitas. Oleh karena itu, intervensi 

kebijakan yang efektif perlu 

mempertimbangkan seluruh dimensi tersebut 

secara simultan dan responsif gender 

(Permatasari, 2025; Rahmah, S.N. & 

Nurjannah, 2024). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian literatur terhadap 32 

artikel, sektor informal pempek memiliki 

peran penting dalam menjaga ketahanan 

ekonomi rumah tangga di Kota Palembang. 

Usaha pempek tidak hanya menjadi sumber 

pendapatan, tetapi juga merupakan sistem 

penghidupan berbasis budaya yang diwariskan 

secara turun-temurun. Ketahanan ekonomi 

yang terbentuk bersifat adaptif, didukung 

keterlibatan keluarga dan kuatnya identitas 

budaya lokal. Lima strategi utama yang 

digunakan meliputi diversifikasi produk dan 

pasar, manajemen keuangan, pemanfaatan 

jaringan sosial, penggunaan tenaga kerja 

keluarga, serta pemasaran digital. Meskipun 

diperkuat oleh fleksibilitas usaha dan 

dukungan pemerintah, sektor ini masih 

menghadapi kendala seperti keterbatasan 

modal, fluktuasi harga bahan baku, 

persaingan, dan rendahnya literasi keuangan. 

Oleh karena itu, diperlukan kebijakan 

pemberdayaan yang berkelanjutan dan 

responsif untuk meningkatkan kesejahteraan 

pelaku usaha. 
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